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ABSTRAK 

Pemerintah sedang memiliki ambisi besar dalam pengembangan sektor 

energi baru terbarukan (EBT). Salah satu sumber energi baru terbarukan tersebut 

adalah energi panas bumi. Di dusun Curah Macan, desa Kalianyar Kabupaten 

Bondowoso saat ini sedang dilakukan proses proyek pemanfaatan panas bumi 

sebagai pembangkit tenaga listrik. Pengembangan energi panas bumi pada 

dasarnya memiliki dampak positif dan negatifnya sendiri, namun pada 

kenyataannya pengetahuan masyarakat secara umum terdominasi oleh kemapanan 

panas bumi yang di klaim energi baru terbarukan yang ramah lingkungan. Aspek 

pengetahuan sangat berkaitan dengan kuasa yang memproduksi pengetahuan 

tersebut. Pengetahuan bukan sesuatu yang bebas nilai, terdapat relasi kuasa di 

setiap pengetahuan yang terproduksi. Kuasa pengetahuan dalam bidang panas 

bumi telah mengarahkan masyarakat secara umum ternormalisasi sesuai episteme 

yang dibentuk oleh pemegang kuasa pengetahuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon masyarakat dan 

perubahan sosial yang terjadi dalam proses pemabanguanan PLTP Blawan-Ijen. 

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode studi kasus. Selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan metode triangulasi 

sumber untuk menguji keabsahan data dan menggunakan metode analisis 

interaktif untuk menganalisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat dusun Curah Macan 

merespon pembangunan panas bumi di daerahnya dengan sikap yang cenderung 

cenderung menerima.  Rospon ini salah satunya terbentuk dari asupan 

pengetahuan panas bumi yang mereka peroleh hingga saat ini. Pengetahuan panas 

bumi yang termonopoli oleh kepentingan kuasa panas bumi telah mengarahakan 

masyarakat dusun curah macan pada suatu titik normalisasi, yaitu penerimaannya 

terhadap pembangunan panas bumi. Pembangunan panas bumi di daerah dusun 

Curah Macan sendiri telah membawa perubahan di beberapa sektor kehidupan 

sosial masyarakat. Dimana dari perubahan-perubahan tersebut ada yang mengarah 

pada perubahan positif dan perubahan negatif. 

Kata Kunci : Panas Bumi, Respon Masyarakat, Cenderung menerima dan 

Relasi Kuasa Pengetahuan,  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekayaan sumber daya energi yang dimiliki oleh bangsa Indonesia 

merupakan kapital untuk melakukan pembangunan berkelanjutan. Sumber 

energi yang melimpah menjadikan bangsa ini bebas memilih untuk 

membangun masyarakatnya. Energi baru terbarukan (EBT) yang menjadi 

ambisi pemerintah telah ditemukan di Kawasan Blawan Ijen. Kawasan ini 

memiliki sumber energi yang dapat dimanfaatkan untuk membangun 

pembangkit listrik tenaga panas bumi.
1
 

Beberapa studi menyebutkan bahwa pembangunan berbasis sumber 

energi baru terbarukan (EBT) memiliki dampak signifikan bagi peningkatan 

sumber ekonomi secara global dan nasional. Secara global penggunaan EBT 

diyakini dapat meningkatkan GDP sebanyak 1.1%, global walfare akan 

meningkat 3.7%, peningkatan angakatan kerja sebanyak 24,4 juta pada tahun 

2030 dan meningkatkan skala investasi.
2

 Secara nasional EBT dapat 

mengurangi proporsi penggunaan bahan bakar fosil yang sering tidak stabil 

sebab voltalitas harga minyak dunia. Keudua, bisa mengurangi pengeluraan 

subsidi negara terhadap sektor Migas sehingga negara bisa merelokasi 

anggaran subsidinya ke sektor yang lebih produktif. Ketiga, pengunaan EBT 

                                                           
1
 PLN (PERSERO), ”Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2021-2023”, hlm. 

27 
2
 Rabia Ferroukhi dkk, "Renewable Energi Benefits – Measuring The Economics", ( Abu 

Dhabi: IRENA, 2016), hlm.9-11.
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dapat menghemat biaya distribusi energi dan Keempat, dapat menimbulkan 

tumbuhnya UMKM dan lapangan pekerjaan baru.
3
 Sebagai contoh dampak 

positif pengembangan EBT adalah pengembangan panas bumi di Kecamatan 

Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan yang menunjukkan berdampak pada 

terjadinya penurunan angka pengangguran, meningkatnya pendapatan 

masyarakat dan berdirinya beberapa UMKM seperti warung-warung makan.
4
 

Selain beberapa studi yang menjelaskan tentang dampak positif 

pemanfaatan panas bumi, ada juga studi lain yang menjalaskan tentang 

kemungkinan timbulnya dampak negatif dalam penngembangan energi 

panasa bumi. Dalam studi lain setidaknya ada beberapa dampak negatif dari 

kegiatan pemanfaatan panas bumi, diantaranya Kerusakan geiser dan lanskap, 

pencemaran air, pencemaran udara, gempa, retakan, konflik sosial dan konflik 

agraria. 5  Sebagai contoh adalah pembangunan WKP Baturraden dimana 

masyarakat merasa dirugikan ketika pernah terjadi banjir yang disebabkan 

pembukaan lahan untuk akses alat berat menuju lokasi pembangunan proyek 

panas bumi. Kejadian tersebut mengakibatkan banyak ikan-ikan yang mati di 

tambak dan lahan-lahan pertanian yang terancam gagal panen.6 Selain itu, 

                                                           
3
 Sunarti dkk, "Kajian Penyediaan Dan Pemanfaatan Migas, Batubara, EBT Dan Listrik", 

(Jakarta: Pusat Data dan Teknologi Informasi Energi dan Sumber Daya Mineral Kementerian 
Energi dan Sumber Daya Mineral, 2017), hlm.28-36.

 

4
 Taufiq Iqbal dan Hasbullah Malau, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi ( PLTP ) Di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solokselatan,” 
Jurnal El-Riyasah, 10 (2019): 146–54.

 

5
 Theresa A.K Knoblauch dkk. "Siting Deep Geothermal Energy: Acceptance of Various 

Risk and Benefit Scenarios in a Swiss-German Cross-National Study." Energy Policy, 2 2019: 76.
 

6 Muhammad Fadil Ramadhan dkk, "Analisis Dampak Sosial Ekonomi Budaya Kegiatan 

Eksplorasi Panasbumi di WKP Baturraden (Studi Kasus di Desa Karangtengah, Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas)", Jurnal Ilmu Lingkungan, 19(2021): hlm, 125.
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rentetan kejadian kobocoran gas H₂ S di PLTP Sorik Marapi, Mandiling 

Natal yang megakibatkan beberapa orang meninggal dan sebagian lagi 

dilarikan ke rumah sakit akibat kercunan. 7 

Mengingat dalam pengembangan panas bumi terdapat dampak positif 

dan negatif yang menyertai, maka unsur literasi masyarakat terhdap informasi 

panas bumi menjadi penting sebab kebanyakan wilayah kerja panas bumi 

bersinggungan langsung dengan pemukiman masyakat. Pengetahuan tentang 

panas bumi harus tersampaikan secara menyuluruh terhadap masyarakat, baik 

yang berkaitan dengan hal positif atau negatifnya. Tugas penyampaian 

informasi ini tentu merupakan tanggung jawab besar dari pemangku 

kebijakan (pemerintah) dan pihak pengembang (perusahaan). 

Pengetahuan tentang panas bumi menjadi variabel penting dalam 

mempengeruhi respon atau sikap masyarakat terhadap pembangunan proyek 

panas bumi di daerahnya. Di daerah Bondowoso tepatnya kecamatan Ijen 

sedang berlangsung pembangunan WKP Blawan-Ijen yang dieskalasikan 

akan mengahasilkan 110 MW tenaga listrik. 8  Proyek pembangunan panas 

bumi ini bersinggungan dengam pemukikaman masyarakat di Dusun Curah 

Macan desa Kalianyar. Berdasar studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti terdapat gap knowledge terkait pengetahuan panas bumi yang di 

diterima oleh masyarakat Dusun Curah Macan. Masyarakat selama ini hanya 

                                                           
7 Ain, "Gas PLTPB Bocor, Lima Warga Mandailing Natal Tewas", diakses dari: 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210125183402-20-598219/gas-pltpb-bocor-lima-
warga-mandailing-natal-tewas,

 
pada tanggal 1 Februari 2022 pukul 12.14 WIB

 

8
 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2017, “Potensi Panas Bumi Indonesia”, 

(Direktorat Panas Bumi: Jakarta) hlm. 699
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merujuk pengetahuan panas bumi yang dasampaikan oleh pihak perusahaan. 

Informasi yang disampaikan pihak perusahaan sendiri berupa kemapanan 

panas bumi yang dklaim energi baru terbarukan yang ramah lingkungan dan 

berdampak positif terhdap masyarakat lokal. Pengetahuan bukan hal yang 

bebas nilai, ada berbagai kepentingan yang terinternalisasi dibalik wacana 

pengetahuan yang diproduksi.9 Oleh sebab itu menjadi sebuah spotlight yang 

menarik untuk dikaji perihal respon masyarakat terhadap sebuah proyek 

pembangunan, dimana masyarakat itu sendiri dalam tanda kutip belum 

memahami betul apa yang sebeneranya akan dibangun di daerahnya. 

Terlepas dari dampak positif dan negatif pembangunan panas bumi, 

pemerintah tetap berambisi besar dalam proyek pemanfaatan sumber energi 

yang satu ini. Hal ini tercermin dari  Rencana Usaha Penyediaan Tenaga 

Listrik (RUPTL) di mana didalamnya terdapat program-program energi hijau 

yang mengarah terhadap tercapainya bauran energi EBT 23% pada tahun 

2025. Pemerintah berharap proyek ini bisa menggantikan energi fosil dan 

dapat meningkatkan ekonomi secara nasional. 10  Negara sebagai institusi 

tertinggi memiliki wewenang dalam merumuskan kebijakan pembangunan. 

Hingga saat ini kita ketahui bahwa Negara masih dominan menggunakan 

pendekatan Trickle Down Effect, yaitu sebuah pandangan ekonomi yang 

menekankan bahwa kebijakan ekonomi harus berfokus pada pihak pengusaha 

atau pemodal dengan harapan nanti akan terjadi rembesan manfaat ekonomi 

                                                           
9
 Michel Foucault, “Power/Knowledge: Wacana Kuasa/Pengetahua”n, (Yogyakarta: 

Bintang Budaya, 2002), hlm176
 

10
  PLN (PERSERO), ”Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2021-2023”, hlm. 

5
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pada elemen-elemen yang ada dibawah.
11

  Hal ini bisa dilihat dari pengesahan 

Omnibus Law yang dinilai sebagai kebijakan yang begitu ramah terhadap 

investor sebab memangkas berbagai peraturan yang dianggap tumpang tindih 

untuk memuluskan agenda investasi termasuk investasi dalam bidang panas 

bumi. 
12

 

Mau diakui atau tidak dewasa ini kita masih percaya pada paham 

neoliberalisme dengan  menggantungkan kesejahteraan masyarakat terhadap 

mekanisme pasar bebas.
13

 Sejauh mana kepercayaan tersebut bisa terbukti 

memberikan implikasi positif di lapangan?, apakah benar pasar dengan 

segenap mekanismenya mampu memberikan rembesan manfaat terhadap 

lapisan-lapisan dibawahnya? Secara khusus dalam konteks Panas Bumi, 

apakah pihak swasta yang dalam hal ini korporasi-korporasi pengembang 

mampu memberikan efek Trickle Down terhadap masyarakat lokal yang 

bersinggungan langsung dengan kegiatan usahanya?.  Hal ini menarik untuk 

dibahas mengingat di kawasan Ijen tengah berlangsung proyek pemanfaatan 

panas bumi, tentunya dengan masuknya proyek strategis nasional tersebut 

akan membawa perubahan-perubuhan sosisial terhadap masyarakat lokal. 

Bagaaimana bentuk dan arah perubahan tersebut terjadi akan menjadi 

spotlight kedua yang akan coba digali penliti dalam kajiannya.  

                                                           
11

 Pinter Politik, "Mungkinkah Jokowi Tinggalkan Trickle Down Effect?", diakses dari, 
https://www.google.com/amp/s/www.pinterpolitik.com/in-depth/mungkinkah-jokowi-tinggalkantrickle-

downeffect%3famp=true, pada tanggal 1 Februari 2022 pukul 12:34 WIB
 

12
 Herlambang P. Wiratman, "Omnibus Law dan HAM", 2020, 

https://www.google.com/amp/s/www.jawapos.com/opini/10/03/2020/omnibus-law-dan-
ham/%3famp

 

13
 Mansour Fakih, "Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi", (Yogakarta: Insist 

Press, 2013), hlm. 219-221.
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Maka pokok bahasan 

yang tertuang dalam rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana respon masyarakat terhadap pembangunan PLTP Blawan-

Ijen? 

2. Apa saja perubahan sosial yang terjadi pasca pembangunan PLTP 

Blawan-Ijen? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan diatas, maka penulisan penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Peneliti mencoba untuk mendeskripsikan respon masyarakat terhadap 

pembangunan PLTP Blawan-Ijen.  

2. Peneliti hendak menjelaskan perubahan sosial yang terjadi pasca 

pembangunan PLTP Blawan-Ijen.  

D. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya akan 

memberikan manfaat: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mindset baru dalam 

proses pembangunan perusahaan skala nasional tanpa 

mengesampingkan kepentingan masyarakat untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka.  
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2. Penelitian ini juga diharapkan menjadi blue print perubahan kebijakan 

bagi pemerintah dalam Menyusun program pembangunan dalam 

memanfaatkan sumber energi terbarukan tanpa merugikan masyarakat 

sekitar. Alhasil, pembangunan berkelanjutan itu tidak memberikan 

efek negatif bagi kehidupan masyarakat lokal.  

E. Kajian Pustaka 

Studi pustaka ini, dilakukan untuk menelaah kajian literatur 

terdahulu yang memiliki korelasi dan fokus kajian berbeda dari penelitian 

ini. Literatur tersebut digunakan untuk mengetuhui keaslian dan penguat 

sebuah state of the art. 

Pertama, penelitian milik Muhammad Fadil Ramadhan dan kawan-

kawan tentang "Analisis Dampak Sosial Ekonomi Budaya Kegiatan 

Eksplorasi Panasbumi di WKP Baturraden (Studi Kasus di Desa 

Karangtengah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas)". Penelitian 

ini  menganalisis dampak kegiatan eksplorasi panas bumi Baturraden pada 

7 aspek yaitu kesempatan kerja, peluang berusaha, pendapatan masyarakat, 

kenyamanan masyarakat, warisan budaya, persepsi masyarakat dan sikap 

masyarakat. Penelitian ini menemukan fakta bahwa pada aspek  lapangan 

kerja belum terjadi trend yang signifikan sebab masih terdapat 11,11% 

responden yang masih belum memiliki pekerjaan dengan perbandingan 

data sebelum adanya WKP Baturraden tingkat pengangguran berada pada 

<10%. Pada aspek peluang berusaha juga tidak ada dampak dengan trend 

positif sebab pertumbuhan usaha sektor informal di desa Karangtengah 
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terjadi secara organik, tidak ada sangkut pautnya dengan berdirinya WKP 

Baturraden. Sedangkan pada aspek pendapatan masyarakat menunjukkan 

dampak buruk ketika terjadi banjir yang disebabkan aktivitas pembukaan 

lahan saat pembangunan jalan kendaraan alat berat untuk menuju lokasi uji 

sumur WKP Baturraden. Hal ini mengakibatkan matinya ikan-ikan di 

tembak petani, menurunnya hasil panen sebab terendam banjir dan 

kesulitan akses air bersih. Pada tingkat kenyamanan masyarakat tercatat 

ada 77,27% masayarakat yang merasa terganggu dan 22,73% sisanya tidak 

merasa terganggu. Selanjutnya aspek warisan budaya menunjukkan tidak 

ada dampak yang merugikan warisan budaya hingga saat ini. Sedangkan 

pada aspek persepsi masyarakat menunjukan didominasi dengan persepsi 

negatif terhadap keberadaan WKP dengan persentase 62%. Terakhir pada 

aspek sikap masyarakat menunjukkan persenstase 55,81% tidak setuju, 

34,88 persen setuju dan 9,30% setuju dengan syarat.
14

 

Selain memapaparkan tentang dampak-dampak kegiatan eksplorasi 

panas bumi di Baturraden, penelitian ini juga memberikan rekomendasi 

pengelolaan lingkungan hidup dengan pendekatan devensif dan 

diverifikasi. Penelitian tersebut memiliki cakupan kesamaan dalam 

mengkaji dampak eksplorasi panas bumi terhadap masyarakat lokal. Yang 

membedakan penelitian tersebut dengan milik peneliti disini adalah kajian 

                                                           
14

 Muhammad Fadil Ramadhan dkk, "Analisis Dampak Sosial Ekonomi Budaya Kegiatan 
Eksplorasi Panasbumi di WKP Baturraden (Studi Kasus di Desa Karangtengah, Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas)", Jurnal Ilmu Lingkungan, 19 (2021) : hlm, 125.
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terhadap pengikut sertaan masyarakat dalam proyek pembangunan usaha 

ekstraksi panas bumi. 

Kedua, penelitian milik Taufik Iqbal, Hasbullah Malau yang 

berjudul "Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan Pembangkit 

Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten 

Solok Selatan". Penelitian ini membahas persepsi masyararakat dalam tiga 

aspek yaitu sosial, ekonomi dan lingkungan. persepsi masyarakat 

terahadap pembangunan PLTP dalam aspek sosial tergolong cukup baik, 

hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya konflik antara masyarakat dengan 

perusahaan. Persepsi masyarakat terhadap pembangunan PLTP dalam 

aspek ekonomi tergolong positif, hal ini ditunjukkan dengan turunnya 

tingkat pengangguran, bertambahnya tingkat pendapatan masyarakat dan 

beridirinya beberapa UMKM seperti rumah makan. Selanjutnya persepsi 

masyarakat terhadap pembangunan PLTP dalam bidang lingkungan 

menunjukkan bahwa masyarakat beranggapan bahwa PLTP merupakan 

pembangkit listrik yang ramah lingkungan.
15

 Namun pada akhir 

penelitiannya Taufik Iqbal menambahkan bahwa pengetahuam masyarakat 

tentang PLTP masih minim. Penelitian tersebut memiliki cakupan 

kesamaan dalam membahas persepsi masyarakat terhadap pembangunan 

PLTP, namun yang membedakan  dengang penelitian milik peneliti disini 

adalah selain membahas tentang pandangan masyarakat tentang 

                                                           
15

 Taufiq Iqbal dan Hasbullah Malau, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan 
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi ( PLTP ) Di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solokselatan,” 
Jurnal El-Riyasah, 10 (2019): 146–54.
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pembangunan PLTP juga fokus terhadap dampak rill yang dirasakan 

masyarakat dengan keberadaan PLTP Blawan - Ijen serta pelibatan 

masyarakat dalam proses pembangunannya. 

Ketiga, Selanjutnya adalah penelitian milik Olvit Olniwati Kayupa 

dengan judul "Dampak Sebelum dan Sesudah Pembangunan Pembangkit 

Listrik Tenaga Air (PLTA) Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 

di Desa Sulewena Kecamatan Pamona Utara Kabupaten Poso". Penelitian 

ini menemukan bahwa pembangunan energi terbarukan yaitu PLTA 

memberi implikasi positif terhadap kehuduapan masyarakat Desa 

Sulewena Kecamatan Pamona Utara Kabupaten Poso. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan bentuk pelibatan masyarakat dalam pembangunan 

PLTA dengan membuka lapangan pekerjaan yang luas dan meningkatnya 

kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat melalui pembangunan 

fasilitas kesehatan serta pendidikan. Secara kumulatif tingkat peningkatan 

sosial ekonomi masyarakat desa Sulewena mencapai 79.30 %.
16

 Penelitian 

milik Olvit diatas memiliki cakupan kesamaan pada kajian tentang 

dampak pengembangan energi terbarukan pada masyarakat lokal. Yang 

membedekan penelitian tersebuat dengan yang diangkat peneliti disini 

adalah bentuk energi terbarukan yang dikembangkan. Pada penelitian ini 

energi terbarukan yang dikembangkan berupa panas bumi. Selain itu titik 

                                                           
16

 Olvit Olniwati Kayupa, "Dampak Sebelum dan Sesudah Pembangunan Pembangkit 
Listrik Tenaga Air (PLTA) Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Sulewena 
Kecamatan Pamona Utara Kabupaten Poso", Jurnal Katalogi, 3(2019): hlm.226.
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pembeda dari penilitian ini berada pada pengkajian terhadap proses 

pembangunan dan bentuk partispasi masyarakat lokal di dalamnya. 

Tabel 1 Mapping Area Studi Literatur 

No. Aspek Riset Model Pengembangan Penelitian 

1. Dampak sosial 

ekonomi dan 

budaya 

pembangunan PLTP 

terhadap masyarakat 

local 

Dampak sosial ekonomi dan budaya 

pemanfaatan panas bumi di WKP Baturraden 

terhadap masyarakat lokal menunjukkan 

belum adanya dampak positif pada aspek 

lapangan pekerjaan dan peluang berusaha. 

Pada aspek pendapatan masyarakat 

menunjukkan bahwa pernah terjadi dampak 

negatif ketika terjadi banjir sebab  pembukaan 

lahan, selanjutnya pada aspek warisab budaya 

tidak ada dampak negatif yang ditumbulkan. 

Namun pada aspek kenyamanan, perspsi dan 

sikap masyarakat masih di dominasi oleh 

padangan  negatif. 

2. Persepsi masyarakat 

terhadap 

pembangunan 

pembangkit listrik 

panas bumi (PLTP) 

Mengenai program pembangunan PLTP 

mengindikasikan berbagai macam persepsi 

yang dialami oleh masyarakat di Kecamatan 

Paoh Duo. Dimana adanya pembangunan 

yang digencarkan oleh perusahaan terkait 

telah memperhatikan kondisi masyarakat 

setempat.  Sementara persepsi sebagaimana 

yang dimaksud dalama bentuk (a) persespsi 

dari aspek ekonomi, berupa penurunan 

pengangguran dan peningkatan pendapatan, 

(b) persepsi dari aspek sosial berupa tidak 

adanya konflik antara masyarakat dengan 

perusahaan, dan (c) persepsi dari aspek 
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lingkungan berupa terjadinya pembangunan 

yang ramah lingkungan. 

3. Dampak sosial 

ekonomi  

pembangunan 

PLTA Terhadap 

Masyarakat Lokal 

Pembangunan PLTA di Desa Sulewena 

Kecamatan Pamona Utara Kabupaten Poso 

berimplikasi positif terhadap kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat lokal. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan meningkatnya 

pendapatan masyarakat, terbukanya lapangan 

pekerjaan baru dan pembangunan fasilitas-

fasilitas pendidikan dan kesehatan. 

 

Berdasarkan acuan mapping area studi di atas, penelitian ini 

memiliki kaitan kesamaan terhadap kajian dampak pembangunan 

perusahaan yang bergerak pada usaha ekstraksi terhadap masyarakat lokal. 

Sementara model pengembangan penelitian ini lebih menekankan pada 

bagaiamana proses pembangunan PLTP itu berlangsung dan bentuk 

keterlibatan masyarakat dalam memaknai pembangunan tersebut serta 

efek-efek yang ditimbulkan pada pembangunan PLTP Blawan-Ijen 

terhadap masyarakat lokal. 

F. Kajian Teori 

TEORI RELASI KUASA DAN PENGETAHUAN FOUCAULT 

1. Konsep pemikiran Foucault tentang kuasa  

Pemikiran Foucault tentang kuasa berbeda dengan 

pemikiran-pemikiran umum tentang kuasa pada zamannnya. 

Foucault beranggapan kekuasaan tidak bisa dipahami sebagai 

suatu kepemilikan atas suatu atribut, properti, kapital atau sesuatu 
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yang sifatnya materialistik.  kekuasaan dipahami sebagai suatu 

strategi dalam relasi sosial yang melibatkan relasi-relasi yang 

variatif. kekuasaan tidak terpusat dalam satu subjek atau lembaga. 

Kekuasaan dioperasikan dengan serangkaian regulasi kompleks 

yang saling mempengaruhi dan menempati posisi strategis yang 

berkaitan satu dengan yang lain.
17

 

Pandangan Foucault bertolak belakang dengan Marxis 

yang beranggapan kuasa bersifat subyektif yaitu seseorang atau 

kelompok menguasai yang lain. Foucault memandang kuasa 

bersifat positif atau produktif. Kuasa bekerja melalui regulasi dan 

normalisasi. Kuasa memproduksi realitas, lingkup objek dan ritus-

ritus kebenaran. Dalam membentuk normalisasi, kuasa 

menciptakan sistem kontrol yang sistematis sehingga setiap objek 

kuasa akan terdisiplakan dengan perasaan diawasi.
18

 

2. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan wacana yang beroprasi dalam 

sistem kuasa. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang bebas nilai. 

Pengetahauan di produksi dengan unsur politis atau 

terinternalisasi suatu kepentingan tertentu. Pengetahuan menjadi 

sebuah kontrol sosial ditengah masyarakat, pengetahuan 

membangun wacana bagaimana seharusnya seseorang bertindak, 

                                                           
17  

Abdullah Khozin Afandi, “Konsep Kekuasaan Michel Foucault” Teosofi : Jurnal 
Tassawuf dan Pemikiran Islam: Vol.2 , No 1 (2012), hlm 136

 

18
 K. Bertens,” Filsafat Barat Kontemporer Prancis”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2006), hlm. 318-319.
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mana yang boleh atau tidak boleh dilakukan dalam istilah lain hal 

ini dinamakan pendisiplinan. Pendisiplinan dilakukan tidak 

menggunakan jalan repreaif, melainkan melalui jalan produksi 

pengetehuan/wacana.
19

 

3. Relasi kuasa dan pengetahuan 

Menurut Foucault kekuasaan tidak bisa dipisahkan dengan 

pengetahuan. Kekuasaan menghasilkan pengetahuan dan 

pengetahuan dibentuk oleh kekuasaan. Dalam istilah lain 

pengetahuan adalah episteme (bentuk pengetahuan otoritatif). 

Pengetahuan diartikan sebagai pemaknaan terhadap sutuasi 

tertentu dalam suatu zaman. Episteme tidak lagi dipahami sebagai 

suatu pemisahan antara benar dan salah. Episteme dipahami dalam 

ranah yang lebih praktis, episteme dapat dikatakan sebagai 

pemisahan anatara yang mungkin dan tidak mungkin, antara yang 

normal dan tidak normal dilakukan oleh seorang subyek. 
20

 

Terbentuknya episteme dalam masyarakat tentu 

melibatkan kekuasaan sehingga praktik-praktik sosial subyek 

memiliki otonomi tertentu atas klaim kebenaran tertentu. Tubuh 

kita adalah alat politis atau alat kekuasan bagi orang-orang yang 

mewacanakan kekuasaan. Kebenaran yang dibawa oleh suatu 

                                                           
19

 Eriyanto,” Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media”, ( Yogyakarta: LKIS, 2001), 
hlm. 70.

 

20
   Michel Foucault, “Power/Knowledge: Wacana Kuasa/Pengetahuan”, (Yogyakarta: 

Bintang Budaya, 2002), Hlm176 
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episteme adalah hal-hal atau nilai yang eksis pada suatu masa dan 

diakui secara otoritatif. Suatu episteme tidak berkembang secara 

evolutif dan linear melainkan selalu transformatif. Kebenaran 

hanya berlaku pada suatu massa rezim tertentu. Suatu rezim bisa 

menentukan suatu kebenaran karena mereka memiliki imstrumen-

instrumennya seperti sekolah kurikulum, pendidik, doktor, 

akademisi aparatus negara dan sebagainya. 21 

Gambar 1Representasi Wacana Kekuasaan/Pengetahuan 

 

 

 

 

(Sumber: Juniper, 2007) 

Gambar diatas menunjukkan bagaiamana siklus relasa 

kekuasaan dan pengetahuan berlangsung. Dimana kekuasaaan 

memproduksi sebuah episteme atau pengetahuan melalui beberapa 

instrumen yang bertujuan untuk menormalisasi suatu objek sesuai 

dengan kepentingan kekuasaan. Siklus ini akan terus berulang dan 

bertranformasi sesuai kepentingan kekuasaan.  

 

                                                           
21

 Joko Priyanto, “Wacana, Kuasa, dan Agama dalam Konteks Pilgub Jakarta Tinjauan 
Relasi Kuasa dan Pengetahuan Foucolt”, Jurnal Thaqafiyyat, Vol 18, No 2,  hlm 190-193
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4. Produksi Wacana 

Realitas terbentuk dan tersususun dari produksi berbagai 

wacana. Kemudian wacana tersebut  bertaransformasi menjadi 

sebuah pengetahuan yang diapahami dan dikonsumsi orang-orang 

secara umum. Produksi wacana secara tidak sadar menggiring kita 

terhadap pemahaman atau pandangan tertentu terhadap sebuah 

realitas. Pandangan tersebut telah disinkoronisasikan dengan 

kepentingan kekuasaan untuk menormalisasi suatu subyek 

tertentu.
22

 

5. Wacana Terpinggirkan 

Foucault berpandangan bahwa konsep benar dan salah tidak 

timbul dengan sendirinya. Konsep tersebut terbentuk dalam 

berbagai bidang yang saling berelasi dan  mensuport satu dengan 

yang lain. Kuasa berperan untuk mendukung salah satu wacana 

yang sesuai dengan kepentingannya melalui berbagai instrumen 

yang dimilkinya. Wacana yang didukung kuasa akan menjadi 

wacana dominan dan yang lain akan terpinggirkan. 
23

 

Fenomena pengunggulan kuasa atas suatu wacana memiliki 

konskuensi bahwa pengetahuan tersekat dalam batas-batas wacana 

tertentu. Sehingga wacana-wacana alternatif menjadi tabu untuk 

diproduksi bahkan dipikirkan. Struktur wacana membatasi 

pengetahuan dengan apa yang sesuai dengan kepentingan kuasa. 

                                                           
22

 Eriyanto, “Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media”,( hlm. 70.
 

23
 Eriyanto, 
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G. Metode Penelitian 
 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Dengan 

menggunakan metode studi kasus, dimana penelitian ini bertujuan 

untuk memaparkan respon dan perubahan masyarakat setelah 

terjadinya pembangunan PLTP Blawan-Ijen. Menurut Sugiyono 

penelitian kualitatif bertitik tolak dari filsafat post posivitisme. Hal 

ini dilakukan ketika meneliti obyek yang alamiah dimana peneliti 

menjadi instrumen kunci, sehingga peneliti dituntut untuk 

bersinggungan langsung dengan obyek yang akan diteliti. Hasil 

penelitian yang ditekankan dalam jenis pendekatan ini bertumpu 

pada makna dari suatu fenomona bukan generalisasi.
24

 

Pendekatan studi kasus dipilih karena  peneliti ingin 

meneliti dan memahami lebih jauh mengenai  memaparkan respon 

dan perubahan masyarakat setelah terjadinya pembangunan PLTP 

Blawan-Ijen. Kemudian dengan menggunakan jenis penelitian 

kulitatif peneliti akan melakukan wawancara dan observasi 

langsung dalam rangka pemerolehan informasi yang kemudian 

ditelaah, dianalisis dan dinarasikan untuk menjadi sebuah hasil 

penelitian yang runtut dan mendalam mengenai respon 

pembangunan PLTP Blawan - Ijen dan perubahan sosial  bagi 

masyarakat Dusun Curah Macan. 

                                                           
24

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D” (Bandung: CV. Alfabeta, 2010). 
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2.  Penentuan Objek Penelitian 

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

masyarakat dusun curah macan, pemerintah desa, perusahaan 

pengembang dan karyawan perusahaan. Dusun Curah Macan 

dijadikan sebagai lokasi penelitian disebabkan dusun ini 

merupakan dusun yang paling dekat dan bersinggungan langsung 

dengan lokasi proyek panas bumi atau dalam bahasa perusahaan 

dusun Curah Macan menempati posisi ring satu proyek panas bumi 

Blawan-Ijen.  

Sedangkan spotlight yang coba diangkat dalam penelitian 

ini merupakan respon masyarakat dan perubahan sosial yang 

terjadi selama pembangunan proyek panas bumi Blawan-Ijen. 

Respon yang dimaksud merupakan bagaiamana respon atau sikap 

yang ditunjukkan oleh masyarakat dusun Curah Macan dalam 

menghadapi pembangunan proyek panas bumi di daerahnya. 

Sedangkan perubahan sosial yang dimaksud meliputi perubahan-

perubahan apa saja yang terjadi selama berlangsungnya 

pembangunan. Perubahan ini dilihat dari perbedaan yang terjadi 

antara sebelum dan sesudah adanya proyek panas bumi.  

3. Teknik pengumpulan data 

Cara - cara yang akan digunakan peneliti dalam 

memperoleh data pada penelitian ini terbagi sebagai berikut: 
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a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

berupa pengamatan dan pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku sesuatu yang diteliti.
25

 Bentuk observasi yang 

digunakan peneliti disini adalah observasi terus terang dan 

tersamar. Pertama observasi secara terus terang dilakukan 

agar informan dapat mengetahui maksud dan tujuan peneliti 

yang sesungguhnya.  Akan tetapi jika kondisi di lapangan 

kurang mendukung maka peneliti melakukan observasi 

secara tersamar yang bertujuan untuk mencari informasi/ 

data yang kemungkinan masih dirahasiakan oleh 

narasumber. 

Disini peneliti melakukan observasi denhan 

mendatangi secara langsung obyek yang diteliti yaitu 

Dusun Curah Macan, Desa Kalianyar, Kecamatan Ijen, 

Kabupaten Bondowoso yang menjadi lokasi penelitian lalu 

mengamati dengan seksama respon pembangunan PLTP 

Blawan Ijen. Selain itu peneliti juga akan mengamati 

bagaimana perubahan sosial masyarakat Curah Macan 

pasca pembangunan PLTP Blawan Ijen. Kedua yaitu 

observasi secara tersamar.  

 

                                                           
25

 Sugiyono. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu pertemuan antara dua 

orang atau lebih dalam rangka pertukaran ide atau 

informasi untuk memperoleh sebuah konstruksi makna 

terhadap topik tertentu.
26

 Wawancara juga dapat diartikan 

sebagai proses pengumpulan data melalui tanya jawab 

sepihak yang dijalankan secara sistematis berlandaskan 

tujuan penelitian.
27

 Wawancara dalam penelitian ini 

merupakan wawancara terstruktur, dimana peneliti terlebih 

dahulu menyiapkan catatan pertanyaan (draft wawancara) 

yang selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam melakukan 

wawancara. 

Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan 

sampel berdasarkan kriteria. Keriteria sample yang 

ditetapkan peneliti terdiri dari (1) pemerintah daerah 

meliputi pemerintah Desa Kalianyar; (2) Masyarakat lokal, 

meliputi masyarakat Dusun Curah Macan yang terdiri dari 

golongan pemuda, golongan tua baik laki-laki dan 

perempuan; (3) Pihak perusahaan yang meliputi pengelola 

Proyek PLTP Blawan Ijen dan karyawan di dalamnya. 

                                                           
26

 Abdurrahmat Fathoni, “Metodologi Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi “, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm 104 

27
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.” 
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Adapun partisipan riset dalam penelitian ini 

berjumlah 17 orang yang terdiri dari komponen masyarakat 

8 orang, pemerintah desa 4 orang, prushaan 2 orang dan 

karyawan perusahaan 3 orang. Kesemua elemen tersebut 

dinilai penting kehadirannya dalam penelitian dikarenakan 

bersinggungan langsung untuk memperoleh informasi 

dalam menajawab rumusan masalah yang diangkat peneliti. 

Data wawancara ini dikumpulkan dengan mendatangi 

langsung tempat penelitian lalu mencari informan-informan 

yang bisa diwawancarai dan setelahnya dilakukanlah proses 

wawancara kepada setiap partisipan sekitar 30 menit - 1 

jam.  

 Kegiatan wawancara dilakukan pada Oktober 2021 

November 2021, Februari 2022, April 2022 dan Juli 2022.  

Peneliti juga melakukan anonimotas partisipan untuk 

menjaga kerahasiaan data penelitian. Langkah terakhir hasil 

wawancara ditranskip, disortir lalu di koding.  

Tabel 2 Daftar Informan 

 

Identifikasi 

Partisipan 

Usia Jenis Kelamin Peran 

P1 33 Laki-laki Pemerintah 
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Desa 

P2 40 Laki-laki 

Pemerintah 

Desa 

P3 36 Laki-laki 

Pemerintah 

Desa 

P4 24 Perempuan 

Pemerintah 

Desa 

P5 27 Perempuan Masyarakat 

P6 18 Perempuan Masyarakat 

P7 70 Laki-laki Masyarakat 

P8 62 Laki-laki Masyarakat 

P9 34 Laki-laki Masyarakat 

P10 32 Laki-laki Masyarakat 

P11 37 Laki-laki Masyarakat 

P12 28 Laki-laki Masyarakat 

P13 35 Laki-laki Perusahaan 

P14 33 Laki-laki Perusahaan 

P15 24 Laki-laki Karyawan 
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perusahaan 

P16 25 Laki-laki 

Karyawan 

Perusahaan 

P17 33 Laki-laki 

Karyawan 

perusahaan 

   Sumber: Analisis Peneliti 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber data penelitian 

ketiga untuk mendukung peneliti dalam mengeskplorasi 

dan mendalami kasus yang sedang dikaji. Dokumentasi 

yang dimaksud arsip pertemuan rapat warga, dokumen 

pembangunan Blawan Ijen (PTLP), dokumen kebijakan 

negara, UU, jurnal, buku, dan catatan lapangan. Dokumen 

ini menjadi aspek penting bagi peneliti dalam 

merumuskan hasil penelitian lebih lentur dan fleksibel 

sehingga menemukan sebuah kebaruan dari penelitian.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses 

mengatur, mengorganisir, serta menyederhanakan data agar mudah 

untuk dipahami. Tahap analisis dilakukan bersamaan ketika proses 

penelitian berlangsung dan seusai pengumpulan data dalam waktu 
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tertentu. Pelaksanaan analisis data ini dikenal dengan model 

analisis Miles Huberman atau disebut dengan analisis interaktif. 

Jenis analisis ini terdiri atas 3 tahapan meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan.
28

 

a. Reduksi data 

Dikatakan reduksi data dalam penelitian ini 

merupakan kegiatan meringkas, memilah, serta 

memfokuskan data pada hal yang penting. Tentunya proses 

dari kegiatan ini berasal dari data hasil wawancara secara 

tertulis maupun berupa rekaman. Dari data yang telah 

melalui tahapan reduksi ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pencarian data berikutnya. 

Pelaksanaan reduksi data dapat menggunakan media 

elektronik pendukung seperti Laptop/PC. Dari hasil data 

lapangan yang kompleks kemudian diringkas/ disortir untuk 

diperoleh data yang pokok serta penting. Selanjutnya data 

tersebut dapat dilakukan pengkategorisasian seperti angka, 

simbol, huruf dan lainnya. Proses pengkodean ini desbut 

dengan coding.  
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b. Penyajian data  

Tahapan yang dilakukan setelah reduksi data yakni 

penyajian data. Data penting yang telah terkumpul dapat 

disajikan sebagai data hasil penelitian. Penyajian data 

dalam penelitian kualitatif meliputi uraian singkat, bagan, 

flowchart, dan lain sebagainya. Tahap penyajian data ini 

memiliki tujuan untuk memudahkan peneliti maupun 

pembaca dalam melakukan interpretasi. Akan tetapi 

fenomena di lapangan yang bersifat kompleks dan dinamis 

peneliti harus rutin menguji apa yang diperoleh ketika di 

lapangan. 

c. Penarikan kesimpulam 

Kesimpulan dari data yang diperoleh akan bersifat 

sementara apabila proses penelitian masih berlangsung. 

Sehingga dalam hal ini peneliti perlu melakukan pengkajian 

secara kuat agar dapat memperloeh kesimpulan yang tepat. 

Namun jika diketahui bahwa peneliti telah memperoleh 

kesimpulan awal yang didukung oleh data valid selama 

pengecekan ke lapangan secara berkala maka kesimpulan 

tersebut dianggap sebagai data yang kredibel.  

Pelaksanaan penarikan kesimpulan bertujuan atas 2 

kemungkinan. Pertama, untuk menjawab pertanyaan. 

Kemudian kedua bertujuan untuk memaparkan hasil 
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lapangan yang tidak dapat terjawab sebagaimana yang 

telah dirumuskan diawal. Kesimpulan untuk jenis 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru berupa 

obyek yang masih belum jelas kemudian dapat menjadi 

jelas ketika dilakukan penelitian. 

5. Teknik Validasi data 

Setelah data yang berhasil didapatkan dan dikumpulkan 

maka langkah berikutnya yaitu perlu pemeriksaan keabsahan data. 

Dari upaya yang dilakukan ini bertujuan untuk mencapai suatu 

hasil penelitian yang dapat dipercaya. Dalam penelitian ini 

pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan jenis triangulasi sumber. Dimaksud triangulasi 

sumber yaitu proses mengecek dan membandingkan data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber agar menghasilkan data yang 

valid dan dapat dipercaya.
29

 

Pelaksanaan teknik triangulasi dilakukan dengan cara 

membandingkan informasi yang diperoleh dari suatu informan 

dengan informan lain, informasi dari hasil pengamatan dengan 

dokumen dan antara dokumen dengan hasil wawancara. Pertama, 

membandingkan wawancara dengan observasi. Peneliti 

mewawancarai setiap informan-informan kunci yang tertera pada 

                                                           
29
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sub bab sebelumnya lalu membandingkan hasil wawancara 

tersebut dengan pengamatan langsung di lapangan. Sebagai contoh, 

peneliti mewawancari masyarakat lokal terkait respoon 

pembangunan PLTP Blawan-Ijen , kemudian peneliti bandingkan 

data tersebut dengan data hasil observasi. Kedua, peneliti 

membandingkan hasil wawancara informan satu dengan yang 

lainnya untuk mendapatkan data yang paling kuat. Ketiga, peneliti 

membandingkan antara data hasil wawancara dengan dokumen-

dokumen yang peneliti himpun. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Masyarakat dusun Curah Maacan secara komunal cenderung 

menerima pembangunan proyek PLTP Blawan-Ijen. Respon ini timbul 

dari berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Adapun faktor 

internal berupa aspek fisiologis berkaitan kebutuhan masyarkat untuk 

mendapatkan hak pakai lahan dan aspek psikologis berupa kesadaran 

masyarakat yang belum kritis merupakan faktor internal timbulnya sikap 

masyarakat. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi masyarakat 

diantranya sistem budaya andap ashor masyarakat yang cenderung 

menghindari konflik sosial. Sistem budaya tersebut memotivasi 

masyarakat untuk tidak melakukan resistensi terhadap pembangunan 

panas bumi. Status kepemilikan lahan juga merupakan aspek eksternal 

pembentuk sikap masyarakat. Masyarakat terhitung lemah secara 

bargaining position disebabkan status pengunaan lahan mereka hanya 

hak pakai dari PTPN XII dan Perhutani. Faktor selanjutnya adalah 

dominasi relasi kuasa dalam pengetahuan panas bumi. Pengetahuan panas 

bumi selama ini terdominasi dengan wacana tentang kemapanan panas 

bumi, hal ini berimbas pada normalisasi atau pendisiplinan masyarakat 

baik secara pikiran ataupun tindakan untuk menerima wacana panas bumi 

sebagai suatu episteme. Fenomena teesebut membuat masyrakat 
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cenderung terkooptasi oleh perusahaan yang dikapitalisasi untuk 

kepentingan perusahaan listrik negara. Pemegang kuasa mengerahkan 

berbagai instrumen kuasanya baik dalam bidang regulasi, pendidikan, 

aparatus negara dan media dalam upaya melakukan hegemoni 

pengetahuan panas bumi. Hegemoni pengetahuan tersebut akhirnya akan 

secara tidak sadar akan mempengaruhi subyek dalam konteks ini 

masyarakat dusun Curah Macan untuk mendisiplinkan dirinya dengan 

menerima pembangunan panas bumi di daerahnya. Pada akhirnya mereka 

akan teraleniasi secara pengetahuan dan terkooptasi oleh kepentingan si 

pemegang kuasa pengetahuan yakni pemerintah dan kekuasaan. Segala 

hegemoni pengetahauan tersebut semata-mata ditujukan untuk suatu 

kepentingan besar yaitu kapitalisasi sumber daya alam sebagai lahan 

investasi.  

Pembangunan proyek panas bumi Blawan-Ijen membawa 

perubahan-perubahan sosial di lingkungan masyarakat dusun Curah 

Macan, diantaranya perubahan persepsi dan sikap masyarkat teehadap 

panas bumi, terbukanya lapangan pekerjaan baru, motivasi masyarakat 

terhadap jenjang pendidakan anaknya, alienasi sosial masyarakat yang 

bekerja di lingkungan proyek dan kerusakan jalan. Secara general 

perubahan sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat dusun Curah 

Macan belum secara signifikansi tinggi mengarah pada positif. Hal ini 

disebabkan masyarakat dusun Curah Macan hanya sebagian kecil yang 

terserap menjadi pekeraja di perusahaan. Selain itu bagi masyarakat yang 
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terserappun masih bekerja di pos pekerjaan kerah biru dengan status 

kontrak. Masyarakat lebih banyak tetap mimilih untuk bekerja sebagai 

petani dikarenakan dinilai lebih mengahasilkan. Namun disisi lain 

eksistensi lahan pertanian yang mereka pergunakan mungkin saja suatu 

hari nanti akan terganggu dikarenakan ekspansi lahan perusahaan.  

B. Saran 

Dengan adanya penilitian ini diharapkan akan menjadi sebuah 

pemicu timbulnya kesadaran kritis masyarakat dusun Curah Macan dalam 

memandang proyek panas bumi sehingga masyarakat bisa secara aktif 

mengawal proyek tersebut. Terlebih selama ini masyarakat belum 

sepenuhnya sadar bahwa ada kemungkinan bahaya yang mengintai mereka 

akibat dari dampak buruk pemanfaatan panas bumi yang bisa terjadi kapan 

saja. Selain itu kasyarakat diharapkan tidak mudah terkooptasi oleh 

kepentingan-kepentingan pihak ekstrnal di wilayah mereka. Dikarenakan 

mereka memiliki berbagai sumber daya terutama yang sebenarnya bisa 

dimanfaatkan secara kolektif untuk kesejahteraan bersama. Sehingga 

nantinya meraka tidak menjadi tamu di rumah sendiri.  

 Dalam proses pemanfaatan panas bumi di dusun Curah Macan 

pemerintah diharapkan bisa terus melakukan monitoring dan evaluasi 

terkait proyek panas bumi, dalam hal ini meliputi kesalamatan ekologis, 

keadilan sosial dan kebermafaatan proyek terhadap masyarakat lokal. 

Tidak hanya itu pemerintah seharusnya juga memperhatikan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya mansia masyarakat dusun Curah 
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Macan agar tidak kalah dengan pihak-pihak eksternal yang 

berkemungkinan akan memonopoli dan mengkapitalisasi berbagai sumber 

daya yang ada disana.  

Pihak perusahaan diharapkan dapat memegang komitmen untuk 

melakukan kontrol yang ketat terhadap keberlanjutan ekologis di kawasan 

proyek. Jangan sampai kerusakan-kerusakan ekologis dapat terjadi seperti 

beberapa WKP panas bumi di daerah lain. Selain itu perusahaan 

hendaknya melakukan tanggung jawab sosialnya secara berkelanjutan dan 

menganut asas keadilan sosial bagi masyarakat lokal.  

Penelitian ini fokus dalam mengkaji dinamika sosial yang terjadi di 

masyarkat dalam proses pembangunan proyek panas bumi. Sehingga 

kajian-kajian penting seperti dampak ekologis pengembangangan proyek 

panas bumi belum terjamah dalam penelitian ini. Diharapkan bagi peneliti-

peneliti selanjutnya bisa masuk dalam kajian dampak lingkungan 

pembangunan proyek panas bumi. 
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